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This research aims to find the effectiveness of the application of the probing-prompting 
type of cooperative model in learning integral materials of class XI SMA. The method used 
in this research is pre-experimental method with one-shot case study design. The aspects 
that be  used to determine the effectiveness of learning using probing-prompting type of 
cooperative model are teacher’s implementation in managing learning, student’s activities, 
student’s learning outcomes, and student’s responses. The used  data collection techniques 
are measurement, observation, and indirect communication techniques. The used data 
collection tools are the student’s learning outcomes test, which contain 4 essay questions, 
the observation sheet of teacher’s implementation in managing learning, the observation 
sheet of student’s activity and student’s responses questionnaire. The research data were 
analyzed descriptively and using one sample T-test. The result that obtained are teacher's 
implementation in managing learning is good, student’s activity is classified as active, 
student's learning completeness classically is not fulfilled (𝑡𝑚𝑒𝑎𝑠𝑢𝑟𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 = -1,6 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒= 
1,68), and very positive responses by the student. Because there is a criteria of the 
effectiveness that not fulfilled, so the learning using the application of the probing-
prompting type of cooperative model in learning integral material at class XI SMA Negeri 
4 Pontianak is not effective. 




Langkah awal untuk mencapai tujuan 
proses belajar matematika adalah memberikan 
motivasi siswa. Keberhasilan proses belajar 
matematika tergantung pada persiapan siswa 
dan persiapan guru. Guru harus merencanakan 
strategi agar siswa merasa perlu belajar 
matematika sehingga berminat dan senang 
belajar matematika. Apabila siswa tidak senang 
atau tidak tertarik untuk belajar matematika 
maka siswa sulit untuk memahaminya.  
Pentingnya matematika diajarkan pada 
peserta didik, tercermin pada ditempatkannya 
matematika sebagai salah satu ilmu dasar untuk 
semua jenis dan jenjang pendidikan. Oleh 
karena itu, setiap peserta didik perlu 
penguasaan dalam belajar matematika.  
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang wajib dipelajari semua jenis dan 
jenjang pendidikan. 
Adapun tujuan pembelajaran matematika 
dalam Permendikbud No 58 Tahun 2014, siswa 
diharapkan memiliki kemampuan belajar 
matematika diantaranya memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yaitu memahami 
masalah, membangun model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh termasuk dalam rangka 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
seorang guru matematika di SMA Negeri 4 
Pontianak, mata pelajaran matematika oleh 
siswa dianggap cukup membingungkan dan 
memberatkan. Hal ini dapat di lihat dari 
banyaknya kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal dan rendahnya hasil belajar siswa pada 
ulangan harian sebanyak 9 siswa atau sebesar 
25%, ulangan semester sebanyak 13 siswa atau 
sebesar 36% dan ulangan umum sebanyak 6 
siswa atau sebesar 17%. Padahal dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 
biasanya guru memberikan tugas secara 
kontinyu berupa latihan soal. Tetapi ternyata 
latihan tidak sepenuhnya dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti saat PPL pada tahun 2017 di SMAN 4 
Pontianak. Dalam pembelajaran matematika 
guru lebih mendominasi kegiatan 
pembelajaran. Guru kurang melibatkan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa 
cenderung pasif dan kurang memperhatikan 
guru dalam menyajikan materi. Siswa belum 
mendapat kesempatan dan difasilitasi untuk 
mengkontruksi pengetahuan sendiri. Sebagian 
kecil siswa yang mau maju kedepan kelas 
untuk mengerjakan soal maupun memberikan 
penjelasan pada siswa lain. Siswa kurang 
mendengarkan/menyimak penjelasan yang 
disampaikan oleh guru, sehingga siswa belum 
berani mengemukakan ide atau gagasan pada 
guru dan terkesan takut pada guru pelajaran 
matematika. Hal ini membuat siswa terlihat 
malas serta kurang percaya diri untuk 
mengerjakan soal, sehinnga siswa belum 
memperoleh informasi baru dalam proses 
pembelajaran. Situasi belajar seperti tersebut 
dapat dikategorikan pembelajaran yang kurang 
efektif. Menurut Yusuf Hadi Miarso (Hamzah, 
2014: 173-174) memandang bahwa 
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 
yang dapat menghasilkan belajar yang 
bermanfaat dan terfokus pada siswa (student 
centered) melalui penggunaan prosedur yang 
tepat. Definisi ini mengandung arti bahwa 
pembelajaran yang efektif terdapat dua hal 
penting, yang terjadinya belajar pada siswa dan 
apa yang dilakukan oleh guru untuk 
membelajarkan siswanya. Menurut Muchith 
(2008: 32), mengajar yang efektif adalah 
proses pembelajaran yang mampu memberikan 
nilai tambah atau informasi baru bagi siswa. 
Dengan proses pembelajaran siswa benar-benar 
memperoleh tambahan informasi baru dari 
guru. 
Berdasarkan masalah diatas, salah satu 
alternatif untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Probing-Prompting. Menurut 
Sanjaya (dalam Hamdani, 2010: 30) ”Model 
pembelajaran kooperatif adalah rangkaian 
kegiatan belajar siswa dalam kelompok tertentu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan”. Menurut Suherman (dalam Huda, 
2013: 281) menyatakan probing adalah 
penyelidikan dan pemeriksaan, sementara 
prompting adalah mendorong atau menuntun. 
Pembelajaran probing-prompting adalah 
pembelajaran dengan menyajikan serangkaian 
pertanyaan yang sifatnya menuntun dan 
menggali gagasan siswa sehingga dapat 
melejitkan proses berfikir yang mampu 
mengaitkan pengetahuan dan pengalaman 
siswa dengan pengetahuan baru yang sedang 
dipelajari. Menurut Suyatno (2009: 63) model 
kooperatif tipe Probing-Prompting adalah 
pembelajaran dengan cara guru menyajikan 
serangkaian pertanyaan yang sifatnya 
menuntun dan menggali, sehingga terjadi 
proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan 
sikap siswa dan pengalamannya dengan 
pengetahuan baru yang sedang dipelajarinya. 
Alasan menggunakan model kooperatif tipe 
Probing-Prompting karena penggunaan model 
tersebut menggali kemampuan belajar 
matematika siswa sehingga terjadi proses 
berpikir pada siswa dan melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan 
oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak 
cukup hanya mendengarkan dan mencatat 
seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah 
tradisional. Paul B Diedrich (Sardiman, 2014: 
101) membuat suatu daftar yang berisi 177 
macam kegiatan siswa yang antara lain dapat 
digolongkan sebagai berikut: (1) visual 
activities; (2) oral activities; (3) listening 
activities; (4) writing activities; (5) drawing 
activities; (6) motor activities; (7) mental 
activities; (8) motional activities. 
Beberapa orang telah melakukan 
penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe probing-
prompting diantaranya oleh Mustika (2017). 
Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dengan penerapan model pembelajaran 
probing prompting lebih baik daripada rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dengan menggunakan pembelajaran 
konvensioal siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Lirik. Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan dan fakta lapangan di atas, 
peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Probing-
Prompting Pada Materi Integral Kelas XI SMA 
Negeri 4 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Adapun jenis penelitian ini adalah pre-
eksperimental design dengan rancangan 
penelitian one-shot case study. Dikatakan pre-
eksperimental design karena desain belum 
merupakan eksperimen sungguh-sungguh. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI MIA SMAN 4 
Pontianak yang terdiri terdiri dari kelas, yaitu 
kelas XI MIA 1, MIA 2, MIA 3, MIA 4, MIA 5 
dan MIA 6. Sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara acak dipilih satu kelas sampel 
sebagai kelas eksperimen. Dari enam kelas XI 
MIA SMA Negeri 4 Pontianak, kelas XI MIA 
2 sebagai sampel penelitian dengan 
memperhatikan pertimbangan guru bidang 
studi matematika kelas XI MIA SMA Negeri 4 
Pontianak. Prosedur penelitian adalah langkah-
langkah yang digunakan dalam melakukan 
kegiatan penelitian disekolah, prosedur yang 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan pra-
riset di SMA Negeri 4 Pontianak. Pra-riset 
dilakukan untuk studi pendahuluan sebagai 
gambaran awal kemampuan matematis siswa; 
(2) melakukan wawancara secara informal 
dengan guru matematika kelas XI SMAN 4 
Pontianak; (3) membuat perangkat 
pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) serta instrument penelitian 
berupa kisi-kisi, lembar keterlaksanaan guru 
mengelola pembelajaran, angket respon siswa, 
lembar aktivitas siswa  dan posttest; (4) 
melakukan seminar desain penelitian; (5) 
merevisi desain penelitian; (6) melakukan 
validasi perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (7) merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (8) mengadakan uji 
coba instrument penelitian (posttest); (9) 
menganalisis data hasil uji coba tes; (10) 
pembuatan surat izin dari fakultas untuk 
mengadakan penelitian; (11) menentukan 
waktu pelaksanaan penelitian dengan cara 
berkonsultasi dengan guru matematika yang 
mengajar kelas XI SMAN 4 Pontianak. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
perlakuan pada sampel penelitian dengan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe probing-prompting; (2) mengamati 
aktivitas belajar siswa pada saat kegiatan 
pembelajaran (observer); (3) mengamati 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran (observer); (4) memberikan 
angket respon siswa; (5) memberikan posttest; 
(6) mengumpulkan hasil kuantitatif; (7) 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
mendeskripsikan hasil pengolahan dan 
menyimpulkan hasilnya; (2) menyusun laporan 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis, 
teknik observasi dan teknik komunikasi tak 
langsung. Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
(posttest), lembar observasi keterlaksanaa guru 
dalam mengelola pembelajaran, lembar 
observasi aktivitas belajar siswa, dan angket 
respon siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh dari hasil 
pengamatan peneliti terhadap subjek yang 
diteliti, yaitu siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika menggunakan model 
kooperatif tipe probing-prompting pada materi 
integral tak tentu fungsi aljabar di kelas  XI 
MIA 2 SMA Negeri 4 Pontianak yang 
berjumlah 35 siswa. Pada pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe probing-prompting pada materi 
integral tak tentu fungsi aljabar, data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari 
data keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran, aktivitas belajar siswa selama 
pembelajaran berlangsung, respon siswa 
terhadap model pembelajaran yang digunakan 
dan ketuntasan hasil belajar siswa. Adapun 
hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: (1) Berdasarkan 18 aspek yang diamati 
dengan skor maksimal pada setiap aspek adalah 
4, didapatkan skor total yaitu 57. Sehingga skor 
rata-rata tersebut dalam rentang nilai 1-4 
didapat bahwa keterlaksanaa guru (peneliti) 
dalam mengelola pembelajaran menggunakan 
penerapan model kooperatif tipe Probing-
prompting adalah 3,17. Dengan mengacu pada 
pedoman penskoran IPKG; (2) Rata-rata 
aktivitas belajar siswa pada   setiap kategori 
yaitu visual activities sebesar 91%, oral 
activities sebesar 33%, listening activities 
sebesar 90%, dan manual activities sebesar 
45%. Sehingga rata-rata aktivitas belajar siswa 
dari empat kategori tersebut sebesar 65%; (3) 
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 96 
dan nilai yang terendah diperoleh siswa yaitu 
20. Dari 34 siswa yang mengikuti tes sebanyak 
23 siswa atau sebesar 67%  yang mencapai 
ketuntasan minimal (lebih dari atau sama 
dengan 78), dan masih 11 orang siswa atau 
sebesar 33% yang belum mencapai ketuntasan 
belajar minimal; (4) Kriteria respon siswa dari 
data 35 siswa yang mengisi angket, maka 
tingkat respon siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe probing- 
prompting berada pada rentang skor 80% 
sampai dengan 100% yaitu sebesar 84%. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pembelajaran dengan menerapkan model 
kooperatif tipe probing-prompting dilakukan 
dilakukan pengamatan terhadap peneliti untuk 
melihat sejauh mana kegiatan belajar mengajar 
yang direncanakan terlaksana oleh peneliti. 
Berdasarkan lembar hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh Bapak Tatang Saputra, S.Pd 
terlihat bahwa guru (peneliti) menyajikan 
masalah kontekstual dalam kegiatan 
pembelajar pada kategori kurang, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
terkait contoh materi yang akan dibahas pada 
kategori cukup. Hal ini sangat mempengaruhi 
keterlaksanaan guru (peneliti) dalam mengelola 
pembelajaran, sehingga hasil perolehan nilai 
rata-rata keterlaksanaan guru (peneliti) dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
penerapan model kooperatif tipe Probing-
Prompting adalah 3,17 Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan guru (peneliti) dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
penerapan model kooperatif tipe Probing-
Prompting tergolong baik sehingga 
pengelolaan pembelajaran menggunakan 
penerapan model kooperatif tipe Probing-
Prompting  efektif. Berdasarkan persentase 
rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan  
yang tergolong aktiv dilihat  dari  empat  
kategori  aktivitas belajar siswa, yaitu Visual 
activities pada kategori sangat aktif, oral 
activities pada kategori pasif, listening 
activities pada kategori sangat aktif, dan mental 
activities pada kategori cukup aktif. Dari empat 
kategori rendahnya aktivitas belajar siswa pada 
indikator oral activities dan mental activities. 
Hal ini terlihat bahwa siswa kurang aktif 
berfikir sehingga dalam proses pembelajaran 
siswa kurang menanggapi dan kurang aktif 
dalam mengajukan pertanyaan saat diskusi.  
Rendahnya persentase oral activities 
disebabkan oleh sedikitnya siswa yang aktif 
dalam mengemukakan pendapat dan hanya 
beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan 
saat diskusi berlangsung. Sedangkan rendahnya 
persentase mental activities disebabkan oleh 
sedikitnya siswa yang menanggapi pertanyaan 
dari guru dan menanggapi hasil presentasi 
temannya. Rendahnya kedua indikator tersebut 
sangat mempengaruhi persentase aktivitas 
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diketahui bahwa aktivitas siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Probing-
Prompting tergolong aktif yaitu sebesar 65% 
dan pada penelitian ini aktivitas belajar siswa 
lebih dominan pada kategori visual activities 
dan listening activities. 
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe  Probing-Prompting 
pada materi integral tak tentu fungsi aljabar. 
Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu 
apabila memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 78, siswa dikatakan tuntas secara 
klasikal jika dalam satu kelas terdapat lebih 
dari atau sama dengan 85% siswa memperoleh 
nilai lebih dari atau sama dengan 78. Penelitian 
yang dilakukan Susanti (2016), menyatakan 
bahwa hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran matematika dengan menerapkan 
model kooperatif tipe Probing-Prompting 
secara signifikan tuntas (mencapai ketuntasan 
klasikal). Berdasarkan nilai tes dari 34 siswa, 
terdapat 23 siswa yang mencapai ketuntasan 
minimal dan terdapat 11 siswa yang belum 
mencapai ketuntasan minimal yang ditetapkan 
di SMA  Negeri 4 Pontianak. Berdasarkan 
perhitungan uji t satu sampel dengan rata-rata 
sebesar 71,18 dan simpangan baku sebesar 
24,91 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −1,6 dan 
diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga, hipotesis Ha diterima, 
sedangkan Ho ditolak. Artinya, ketuntasan 
hasil belajar siswa tidak mencapai secara 
klasikal setelah diterapkan model kooperatif 
tipe probing-prompting. 
Sebesar 67% dari jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan minimal dan sebesar 33% 
dari jumalah siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar minimal. Angkat tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe  Probing-Prompting cukup 
membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran dan siswa dapat mencapai tujuan 
mempelajaran yang telah ditetapkan. Adapun 
penyebab siswa yang tidak tuntas berdasarkan 
jawaban yang diberikan sebagai berikut : (1) 
Siswa memberikan jawaban yang kurang 
lengkap; (2) Siswa hanya memjawab seadanya; 
(3) Tidak memberikan jawaban untuk semua 
soal yang diberikan. Selain itu, aktivitas belajar 
siswa juga mempengaruhi ketuntasan belajar 
siswa. Menurut Ruseffendi (Susanto, 2013: 14) 
mengindentifikasikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar kedalam sepuluh 
macam, yaitu kecerdasan, kesiapan anak, bakat 
anak, kemuan belajar, minat anak, model 
penyajian materi, pribadi dan sikap guru, 
suasana belajar, dan kondisi masyarakat. Dari 
sepuluh faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa, dapat dilihat bahwa aktivitas 
siswa mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Kurangnya aktivitas belajar siswa pada 
aspek oral activities yaitu sebesar 33% (pasif) 
dan mental activities yaitu sebesar 45% (cukup 
aktif) yang merupakan kegiatan siswa 
menanggapi pertanyaan guru, memberikan 
pendapat saat diskusi berlangsung, mengajukan 
pertanyaan dan memberikan kesimpulan dalam 
pembelajaran. Pada oral activities kategori 
pasif dan mental activities kategori cukup aktif 
dapat menyebabkan rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi pelajaran tidak terjawab karena 
menurut Suhito (Ribowo, 2006) rasa ingin tahu 
merupakan dorongan atau rangsangan yang 
efektif untuk belajar dan mencari jawaban. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe  Probing-
Prompting  diperoleh skor kriterium = 175. 
Persentase respon siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe probing-
prompting adalah 84%. Ini artinya, respon 
siswa terhadap pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe Probing-Prompting 
tergolong sangat baik. Respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Probing-Prompting secara 
keseluruhan tergolong sangat baik karena 
banyaknya siswa yang memberikan respon 
sangat baik pada lembar angket siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran, yaitu mengenai 
presentasi/ pemberian informasi oleh guru, 
pembagian kelompok belajar, kegiatan diskusi 
kelompok, bimbingan guru dalam kegiatan 
pembelajaran, presentasi kelompok secara 
acak, dan memberikan penghargaan kepada 
kelompok terbaik. 
Berdasarkan lembar angket respon siswa, 
siswa memberikan respon sangat baik terhadap 
kegiatan pembelajaran ini dikarenakan dalam 
kegiatan pembelajaran membuat siswa lebih 
berani untuk mengemukakan pendapat dan 
lebih memahami materi pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran 
siswa diberi kebebasan untuk bertanya tidak 
hanya terfokus kepada guru saja atau pun 
kepada teman satu kelampok, namun juga 
dapat bertanya ataupun mencari informasi ke 
kelompok yang lain. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dipaparkan di atas dari keempat keefektifan 
pembelajaran diperoleh bahwa kemampuan 
guru (peneliti) dalam mengelola pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe Probing-
Prompting sebesar 3,17 pada kategori baik, 
persentase aktivitas siswa sebesar 65% yang 
tergolong aktiv, siswa dapat mencapai 
ketuntasan hasil belajar yaitu ketuntasan secara 
individu sebanyak 23 siswa atau sebesar 68% 
dan ketuntasan secara klasikal tidak terpenuhi, 
persentase respon siswa terhadap pembelajaran 
sebesar 84% yang tergolong sangat baik. 
Menurut Yusuf (2017: 16) pembelajaran 
dikatakan efektif  bila semua indikator tersebut 
dalam kategori minimal baik. Jika salah satu 
dari indikator yang dimaksud belum tergolong 
baik (belum mencapai 75%) maka belum 
dinyatakan efektif. 
Pada Penelitian yang dilakukan Sumarni 
(2017), menyatakan bahwa 1) hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 33 
Bulukumba setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe probing promting 
dengan pendekatan problem posing dalam 
pembelajaran matematika lebih dari 69,9 ≥ 
KKM, peningkatan hasil belajar matematika 
(nilai gain) siswa signifikan dan berada pada 
kategori tinggi, hasil belajar matematika siswa 
diajar melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe probing promting dengan 
pendekatan problem posing dalam 
pembelajaran matematika mencapai ketuntasan 
klasikal, yakni hanya 80%; 2) aktivitas siswa 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
probing promting dengan pendekatan problem 
posing dalam pembelajaran matematika berada 
pada kategori aktif; dan 3) respons siswa 
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 
probing promting dengan pendekatan problem 
posing dalam pembelajaran matematika berada 
pada kategori baik. Berdasarkan kriteria 
keefektifan maka penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe probing promting 
dengan pendekatan problem posing dalam 
pembelajaran matematika efektif untuk 
indikator aktivitas siswa dan respons siswa 
serta aspek Gain, KKM, dan efektif pada aspek 
ketuntasan klasikal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan di atas dari keempat keefektifan 
pembelajaran diperoleh bahwa keterlaksanaan 
guru (peneliti) dalam mengelola pembelajaran 
menggunakan penerapan model kooperatif tipe 
Probing-Prompting sebesar 3,17 pada kategori 
baik, persentase aktivitas siswa sebesar 65% 
pada kategori aktif, ketuntasan hasil belajar 
siswa dalam satu kelas sebesar 68% tidak 
terpenuhi secara klasikal, siswa memberikan 
respon terhadap pembelajaran sebesar 84% 
pada kategori sangat baik. Ini berarti ketiga 
aspek efektivitas yang ditinjau terpenuhi dan 
satu aspek efektivitas yang ditinjau tidak 
terpenuhi. Sehingga dapat disimpulkan secara 
umum bahwa pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe  Probing-Prompting 
tidak efektif untuk diterapkan dalam materi 
integral tak tentu fungsi aljabar di kelas XI 
SMA Negeri 4 Pontianak. Kesimpulan umum 
tersebut ditarik dari kesimpulan sub-sub 
masalah berikut: (1) Keterlaksanaan guru 
(peneliti) dalam mengelola pembelajaran 
menggunakan model koopratif tipe Probing-
Prompting pada materi integral tak tentu 
termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 
3,17; (2) Aktivitas belajar siswa pada materi 
integral tak tentu fungsi aljabar dengan 
menggunakan model koopratif tipe Probing-
Prompting termasuk dalam kategori aktif yaitu 
sebesar 65%; (3) Ketuntasan hasil belajar siswa 
pada materi integral tak tentu fungsi aljabar di 
kelas XI MIA2 SMA Negeri 4 Pontianak 
dengan model koopratif tipe Probing-
Prompting tidak terpenuhi secara klasikal yaitu 
terdapat 23 siswa atau sebesar 68% siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan minimal; (4) Respon 
siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model koopratif tipe Probing-
Prompting termasuk dalam kategori sangat 
baik yaitu sebesar 84%. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil temuan dilapangan pada saat 
penelitian adalah :  (1) Guru harus bisa 
menciptakan suasana yang nyaman di dalam 
kelas agar saat pembelajaran berlangsung siswa 
dapat belajar lebih fokus tanpa ada yang 
bersenda gurau atau membuat keributan; (2) 
Guru selalu berupaya agar aktivitas belajar 
khususnya oral activities dan mental activities 
siswa lebih ditingkatkan; (3) Dipersiapkan 
manejemen waktu yang baik, sehingga saat 
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